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Soal Psikotes Gambar

1. Soal Psikotes Gambar - Tes Baum Tree

Tes Baum Tree adalah jenis tes psikologi berupa soal psikotes gambar yang
meminta para peserta untuk menggambar sebuah pohon dengan kreteria
tertentu.

Adapun tujuan pelaksanaan tes psikologi: Tes Baum Tree ini adalah untuk
menilai karakteristik atau kepribadian seseorang melalui gambar, yakni
gambar pohon yang dibuat peserta.

Untuk itu apabila menemukan bentuk tes kepribadian soal psikotes gambar
seperti ini, yang harus dilakukan adalah menggambar pohon selengkap dan
sedetail mungkin, yakni yang terdiri dari; Akar, batang, ranging, daun,
buah, bunga atau bagian lainnya yang anda ketahui dan ada pada sebatang
pohon.

Semakin detail gambar pohon yang dibuat semakin menunjukkan
kepribadian anda yang memiliki tingkat kecerdasan, kedewasaan dan
kematangan pikiran yang tinggi.



Tips Mengerjakan Soal Psikotes Gambar Baum Tree Test

1. Gambarlah struktur sebatang pohon secara lengkap, mulai dari akar,
batang, ranting, daun, buah, bunga, dan sebagainya.

2. Jangan menggambar pohon kelapa, pohon pisang, padi, jagung, dan
pohon lainnya yang tidak bercabang.

3. Gambar secara presisi dan proporsional antara letak gambar dan
kertas, serta bawah kertas.

4. Tulis judul pohon atau nama pohon, dibawah gambar pohonnya.
5. Ingat disini anda disuruh membuat gambar pohon, bukan melukis

pohon, jadi gambar tidak mesti bagus, yang terpenting adalah sudah
mencakup hal-hal diatas, yakni proporsional/ presisi, lengkap dan
detail.

6. Gambarlah dalam waktu 15-20 menit, jangan terlalu lama dan jangan
pula terlalu cepat.



2. Soal Psikotes Gambar - Tes Draw a Person (DAP)

Soal Psikotes Gambar Draw a Person (DAP) sering juga disebut dengan tes
psikologi gambar DAM (Draw a Man) atau tes kepribadian DAM adalah salah
satu bentuk tes psikologi yang paling sering dijumpai pada proses
assessment psikologi.

Dalam tes psikotes gambar orang ini, peserta tes psikotes, tes
kepribadian diharuskan untuk menggambar seseorang yang kemudian
mendeskripsikan orang tersebut, seperti usia, jenis kelamin, dan aktifitas
orang tersebut.

Tes psikotes gambar orang ini bertujuan untuk mengetahui tanggung jawab,
kepercayaan diri, kestabilan diri, dan ketahanan kerja calon karyawan.

Tes psikotes gambar orang DAP atau DAM ini diciptakan oleh Goodenough
(1921).

Tips Mengerjakan Soal Psikotes Gambar Orang "DAP":

1. Gambarlah orang secara utuh, detil dari ujung kepala sampai ujung
kaku termasuk detail wajah seperti mata, hidung, mulut dagu, telinga,
dan sebagainya.

2. Mereka yang pernah mengikuti tes psikotes ini, menyarankan agar
menggambar orang itu dalam keadaan sedang melakukan suatu
aktifitas tertentu, misalnya seorang dokter lengkap dengan pakaian
dokter dan stateskopnya, karyawan yang sedang presentasi atau
didepan komputer, dan sebagainya.

3. Selain itu, mereka yang telah berhasil melewati tes psikotes ini dan
bekerja di perusahaan-perusahaan terkenal dan ternama,
menyarankan untuk menggambar seseorang yang sudah kita kenal
dengan baik, atau jika bisa menggambar diri sendiri yang sedang
dalam kondisi prima ketika beraktifitas.

3. Soal Psikotes Gambar - Tes House Tree Person (HTP)

Soal Psikotes Gambar - Tes House Tree Person (HTP) adalah tes dimana
anda diminta untuk membuat gambar rumah dan pohon.
Pada soal psikotes gambar ini anda diminta untuk menggambar sebuah
rumah, sebuah pohon dan seorang manusia, yang kemudian hasil dari



masing masing gambar tersebut dievaluasi dari berbagai aspek untuk
menilai karakteristik dan kepribadian anda.

Tips mengerjakan tes psikotes, tes kepribadian HTP:

1. Dalam mengerjakan soal tes psikotes menggambar HTP ini gunakan
waktu sekitar 10-15 menit. Jangan terlalu cepat dan jangan juga
terlalu lama.

2. Proporsionalitas, yakni besar masing-masing bagian rumah dan orang
harus seimbang dan wajar.

3. Seluruh bagian-bagian rumah yang pokok harus lengkap, seperti
dinding, atap, pintu, jendela, tanah tempat berpijak.

4. Detail. Semakin detail gambar anda, semakin tinggi nilai anda.
Semakin cerdas dan matang kedewasaan mental dan pikiran anda,
maka gambar andapun semakin kompleks dan detail, tidak sederhana
seperti gambar anak kecil.

5. Soal Psikotes Gambar - Tes Wartegg

Soal Psikotes Wartegg adalah tes psikologi, tes kepribadian untuk
mengetahui dan meneliti karakter kepribadian peserta tes, terutama dalam
hal untuk mengetahui emosi, imajinasi, dinamisme, kontrol, dan reality
fuction seseorang.

Semua hal tersebut pasti dimiliki oleh setiap orang, namun intensitas dan
iterelasi nya yang berbeda-berbeda.

Contoh soal psikotes gambar Wartegg ini ditemukan oleh "Ehrig Wartegg"
seorang psikolog yang berasal dari Jerman.

Soal Tes Psikologi Gambar Wartegg ini berupa gambar atau pola yang
berbeda-beda dalam 8 kotak, yakni:

1. Titik
2. Garis Melengkung
3. Garis Lurus Berjejer
4. Kotak Hitam Kecil
5. Dua Buah Garis Tegak Lurus
6. Dua Garis Tak Beraturan
7. Titik-titik yang Melingkar
8. Garis Lengkung



Gambar atau pola yang berbeda-beda dalam delapan kotak tersebut adalah
gambar yang belum selesai dan anda diminta untuk:

 Menyempurnakan Gambar yang belum selesai dibuat tersebut.
 Biasanya gambar tersebut terdiri dari beberapa gambar masing-

masingnya didalam sebuah kotak.
 Menuliskan Nomor urut dibagian luar kotak gambar sesuai dengan

urutan gambar yang belum selesai mana yang anda buat terlebih
dahulu, dan harus anda tulis diluar kota gambar, karena jika ditulis
didalam kotak gambar maka nomor urut tersebut akan dianggap
sebagai bagian dari gambar.

 Dari beberapa gambar didalam kotak tersebut, yang telah anda
selesaikan, anda biasanya akan diminta untuk menunjukkan gambar
mana yang anda sukai dan menjelaskannya mengapa anda menyukai
gambar itu.

 Kemudian biasanya anda akan diminta untuk menunjukkan gambar
mana yang paling mudah anda selesaikan dan sebaliknya
menunjukkan gambar yang mana yang paling sulit untuk anda
selesaikan.



6. Soal Psikotes Gambar - Tes Koran

Soal Psikotes Tes Koran, atau dikenal dengan Tes Kreapelin atau sering
disebut juga dengan Tes Pauli, adalah soal psikotes yang terdiri dari susunan
angka-angka dengan bentuk lajur lajur.

Dalam soal psikotes gambar - tes koran, anda diharuskan untuk
menjumlahkan setiap dua angka yakni antara angka 1 sampai dengan angka
9, yang disusun dengan bentuk lajur-lajur, mulai dari lajur kiri atas sampai
paling bawah kanan (terakhir).

Bentuk soal psikotes gambar untuk tes koran ini, lembar soalnya biasanya
selebar dan sebesar koran atau surat kabar, (mungkin karena inilah disebut
tes koran dalam bahasa Indonesia).

Agar dapat mengerjakan bentuk soal psikotes gambar koran ini, dan lulus
dengan skor tinggi, dibutuhkan konsentrasi tinggi, fokus dan konsisten.

Angka-angka yang ada memang sederhana dalam rentang 1 sampai 9,
namun karena banyak nya angka dan kerta soalnya selebar koran, tentu



akan membuat bingung dalam mengerjakannya.

Karena itulah anda harus benar-benar fokus dan konsentrasi tinggi, serta
sedapat mungkin untuk menjawab sebanyak-banyak nya.

Tes Psikotes - Tes TPA (Tes Potensi Akademik)

Salah satu Tes Psikotes, tes Psikologi atau tes kepribadian adalah Tes
Potensi Akademik adalah sebuah tes yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan seseorang di bidang akademik umum dan juga untuk mengukur
kepribadian seseorang.

Tes TPA juga sering diidentikkan dengan tes kecerdasan seseorang.

Tes TPA atau Tes Potensi Akademik ini sama atau sesuai dengan tes psikotes
standar internasional atau yang lebih dikenal dengan tes GRE dan GMAT.

Hingga saat ini, Tes Potensi Akademik (Tes TPA) menjadi salah satu tes
standar yang biasa dilakukan untuk penerimaan mahasiswa baru di
perguruan tinggi, jenjang pendidikan S2 dan S3.

Bahkan ada beberapa perguruan tinggi di Indonesia dalam menyaring calon
mahasiswa tingkat S1 menggunakan tes TPA atau yang serupa dengan Tes
Potensi Akademik ini.

Dan yang pasti selain menjadi salah satu tes standar dalam penerimaan
mahasiswa baru, Tes TPA juga dipergunakan secara luas sebagai tes standar
dalam menyaring Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) maupun karyawan
swasta nasional dan swasta multinasional.

Bahkan perusahaan-perusahaan swasta yang sudah terkenal dan bonafide
untuk kenaikan pangkat dan jabatan setingkat manajer sering kali
mensyaratkan tes TPA atau Tes Potensi Akademik dengan skor minimum
tertentu.

Akan pentingnya tes TPA ini, sudah seharusnya lah anda melakukan
persiapan yang matang sebelum menghadapi tes Potensi Akademik ini.

Panduan Tes TPA ini adalah panduan yang bisa menjadi salah satu cara dan
usaha anda dalam mengenal, mempelajari, dan memahami berbagai macam
Tes Psikotes atau Tes Psikologi untuk tes TPA yang berisi soal-soal standar
TPA, seperti tes verbal, tes logika, tes angka, dan tes spasial.



Insya Allah bentuk soal tes psikotes TPA ini dapat membantu anda dalam
mempersiapkan diri guna menghadapi soal psikotes, tes logika, soal psikotes
gambar, soal psikotes matematika atau tes angka, dan soal soal psikotes
lainnya.

Contoh Soal Tes TPA (Tes Potensi Akademik)

A. Tes TPA - Verbal

1. Sinonim

Apa itu Sinonim?

Sinonim adalah suatu kata yang memiliki bentuk dan bunyi (penyebutan)
yang berbeda namun memiliki arti atau pengertian yang sama atau mirip.
Sinomin biasanya disebut juga dengan "Persamaan Kata" atau "Padanan
Kata".

Tes Sinonim adalah merupakan salah satu bentuk soal untuk menguji
kemampuan verbal seseorang.

Dalam Tes Verbal Sinonim Kata ini anda dinilai akan kemampuan anda
dalam mengartikan arti dari satu kata. Yang mana satu kata yang dipilih
mewakili kata-kata lainnya.

Anda disini diminta mencari padanannya atau persamaan kata dari soal yang
biasanya dicetak dengan huruf KAPITAL dengan 4 atau 5 pilihan jawaban
kata lainnya.

Contoh:

1. ELABORASI = . . . . . . . .
A. Penyusunan dalil
B. Pendadaran
C. Penjelasan terperinci
D. Kontrak kerja
E. Penugasan untuk kerja

Jawab: C. Penjelasan terperinci



2. KONVENSI = . . . . . . . .
A. Kebijakan
B. Kesamaan
C. Kesimpulan
D. Kesepakatan
Lihatlah Ini

E. Keputusan

Jawab: D. Kesepakatan

3. APORISMA = . . . . . . . .
A. Apriori
B. Maksimal
C. Bentuk
D. Pendekatan
E. Prima

Jawab: B. Maksimal

4. DEHIDRASI = . . . . . . . .
A. Deliberasi
B. Proses penyusutan air
C. Kehilangan cairan tubuh
D. Dekapitalisasi
E. Proses penyaringan

Jawab: C. Kehilangan cairan tubuh

5. PORTO = . . . . . . . .
A. Segel
B. Materai
C. Perangko
D. Biaya
E. Dana

Jawab: D. Biaya



2. Antonim

Apa itu Antonim?

Antonim adalah suatu kata yang berlawanan makna dengan kata lain.
Antonim juga biasa disebut dengan Lawan Kata.

Tes TPA Antonim Kata ini, waktu pengerjaannya biasanya berdekatan
dengan Tes TPA Sinonim, karena itu anda diharapkan untuk berhati-hati
pada saat mengerjakan soal Antonim atau Lawan Kata ini.

Contoh:

1. NOMADIK >< . . . . .
A. Tak teratur
B. Anomali
C. Sesuai warna
D. Mapan
E. Menetap

Jawab: E. Menetap

2. ANTIPATI >< . . . . .
A. Melawan
B. Setuju
C. Lekas mati
D. Simpati
E. Bertahan hidup
Jawab: D. Simpati

3. KHAS >< . . . . .
A. Khusus
B. Wabul Khusus
C. Inklusif
D. Ekslusif
E. Umum
Jawab: E. Umum

4. IBU >< . . . . .
A. Anak
B. Putri
C. Nenek



D. Kakek
E. Cucu
Jawab: A. Anak

5. MUSKIL >< . . . . .
A. Mustahil
B. Mungkin
C. Jahil
D. Hal
E. Andil
Jawab: B. Mungkin

3. Padanan Hubungan Kata

Padanan dapat juga diartikan sebagai kata atau frasa dalam sebuah bahasa
yang memiliki kesejajaran makna dengan kata atau frasa dalam bahasa lain.

Mengerjakan Soal Padanan Hubungan Kata, sangat penting bagi anda untuk
menemukan "Kata Kunci" atau hubungan yang "Khusus" atau "Unik" dari
dua atau lebih kata yang diberikan.

Karena itu, cobalah untuk memilih hubungan kata yang lebih "Khusus" dan
lebih "spesifik" lagi...

Contoh:

KAKA TUA : MERPATI.

Jika kita menentukan bahwa hubungannya adalah "SAMA-SAMA
BINATANG" maka hubungan kata ini masihlah bersifat terlalu umum.

Artinya, jika ada pilihan jawaban :

gajah:semut,

elang:kupu-kupu,

gurame:kakap, dsb

Maka semua alternatif jawaban diatas bisa benar karena mereka semua
"sama-sama binatang."



Nah, sekarang coba anda tentukan hubungan kata yang lebih "khusus"
atau "Spesifik" lagi...

Misalnya:

KAKA TUA : MERPATI

Secara lebih khusus dan lebih spesifik kita bisa menentukan padanan kata
diatas, adalah "SAMA-SAMA BURUNG"

Dengan demikian, akan sangat mudah bagi anda dalam mengambil pilihan
jawaban yang tepat dari hubungan kata tersebut, yakni:

GURAME : KAKAP

Yaitu secara lebih khusus dan lebih spesifik adalah "SAMA-SAMA IKAN".

Namun, apabila anda masih bingung dalam memilih jawaban yang ada,
walaupun anda telah menemukan dan menentukan hubungan kata tersebut
secara khusus dan spesifik, anda bisa membuat kata-kata tersebut menjadi
sebuah kalimat dengan menggunakan analogi yang ada.
Selengkapnya, anda dapat berlatih dan memperbanyak perbendaharaan soal
psikotes kemampuan verbal sinonim, antonim dan analogi disini, di Soal-soal
Psikotes Kemampuan Verbal: Sinonim - Antonim - Analogi.

B. Tes TPA - Angka

1. Tes Psikotes - Aritmatika

Tes Aritmatika merupakan tes psikotes (Tes TPA) hitungan biasa. Disini anda
menghitung dan mencari jawaban dari soal yang diberikan.

2. Tes Psikotes - Seri Angka dan Seri Huruf

Tips mengerjakan soal psikologi seri angka dan Seri Huruf :

➽ Pola bilangan dapat ditebak jika telah ada minimal dua pola sebelum
atau sesudahnya.

➽ Pola bilangan dapat berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, pengakaran, pengkuadratan, atau gabungan dari beberapa
operasi tersebut.



➽ Langkah awal mencari pola/ irama suatu deret adalah dengan
memperhatikan perubahan dari satu bilangan ke bilangan yang lain
kemudian ditentukan apakah aturan operasi tersebut berlaku untuk seluruh
deret atau tidak.

➽ Semakin sering anda mengerjakan soal pola bilangan, maka anda akan
semakin mahir dan mampu mengerjakan semakin cepat dari waktu ke
waktu. Karena itu, ada baiknya anda mencoba juga soal-soal lain dengan
metode yang kami berikan di sini.

Untuk membantu anda akrab dan lebih mengenal, dan memahami bentuk
soal seri angka dan seri huruf atau lebih dikenal dengan deret angka dan
deret huruf ini, kami akan memberikan anda contoh soal beserta kunci
jawaban yang disertai dengan tips dan triknya, agar anda dapat menjawab
jenis soal seperti ini dengan cepat.

3. Tes Psikotes - Logika Angka

Tes Psikotes logika angka ini termasuk dalam Tes Potensi Akademik yang
pada dasarnya adalah aktivitas yang dilakukan dalam upaya untuk
mengukur pengetahuan, kemampuan, sikap dan kepribadian seseorang.

Untuk itu, demi menilai dan mengukur pengetahuan, kemampuan, sikap dan
kepribadian seseorang, pihak penerima kerja, baik itu di swasta, BUMN
ataupun Pemerintah, menggunakan tes psikotes sebagai salah satu tahap
seleksi calon pelamar kerja yang wajib untuk diikuti.

Tes psikotes juga digunakan oleh universitas-universitas negeri dan swasta
dalam menseleksi calon mahasiswa mereka.

4. Tes Psikotes - Tes Penarikan Kesimpulan (Silogisme)

Tes psikotes atau dikenal juga dengan tes psikologi meliputi juga tentang tes
kepribadian seseorang untuk mengetahui watak, mental, dan emosi
seseorang dimana biasanya tes ini ditujukan untuk mengetahui bakat, minat
yang cocok terhadap seseorang.

Kemampuan berpikir logis, adalah tes psikotes yang dilakukan untuk
mengukur atau menilai kemampuan melakukan penalaran secara runtut dan
sistematis dari para peserta tes.



5. Tes Psikotes - Tes Padanan Hubungan Gambar, Seri Gambar,
(Spasial)

Tes TPA, Psikotes berupa Tes Spasial atau Tes Padanan Hubungan Gambar,
Seri Gambar adalah untuk menilai kemampuan berpikir analitis dan
kemampuan mengurai sebuah persoalan secara sistematis para peserta tes
TPA.

Juga berupa tes psikotes yang dilakukan untuk mengukur dan menilai
kemampuan mengurai sebuah persoalan secara sistematis seseorang.

Bukittinggi, 12 September 2020
Rektor

Dr. Hj. Evi Hasnita. S.Pd, Ns, M.Kes
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UNIVERSITAS FORT DE KOCK BUKITTINGGI

Petunjuk : Untuk soal nomor 1 sampai dengan nomor 60, pilihlah salah satu jawaban yang
saudara anggap paling tepat diantara pilihan yang tersedia.

1. “Rayonisasi dulu dan sekarang itu berbeda”. Kalau dulu rayonisasi mengelompokkan
anak untuk melanjutkan sekolah pada daerah tertentu, sekarang hanya membantu orang
tua murid mendaftar sekolah. Jadi lebih bersifat pelayanan. “Sekarang, murid bebas
memilih sekolah”, kata Abdul Rochim, Kepala Subdinas Pendidikan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) Dinas Pendidikan Dasar Provinsi DKI Jakarta, saat ditemui
Kompas sebelum acara Sosialisasi PSB 2002-2003 di Jakarta, Jumat (10/5). (Sumber:
Kompas, Sabtu, 11 Mei 2002). Gagasan utama paragraf di atas adalah ……..

a. Perbedaan pengertian rayonisasi dulu dengan sekarang
b. Rayonisasi adalah mengelompokkan anak untuk melanjutkan
c. Rayonisasi adalah wujud yang bersifat pelayanan
d. Kebebasan murid untuk memilih sekolah
e. Pernyataan Kepala Subdinas Pendidikan SLTP

Ans: a

2. Kalimat yang berisi penjelasan isi tabel di atas yang tepat adalah ……..
a. Tanaman padi yang mengalami kekeringan berat di Subang dan Blora berjumlah

249 ha.
b. Tanaman padi di Jepara dan Blora mengalami kekeringan secara keseluruhan

berjumlah 565 ha.
c. Tanaman padi yang mengalami kekeringan ringan di Bekasi dan Karawang

berjumlah 1175 ha.
d. Tanaman padi di daerah Pantura dan Jawa yang mengalami kekeringan sedang

berjumlah 2347 ha.
e. Tanaman padi yang terancam kekeringan di daerah Indramayu berjumlah 10489

ha
Ans: e

3. Ali Akbar Navis (A.A. Navis). Lahir di Padang Panjang, Sumatera Barat, tanggal 17
November 1924.
Ia tamat perguruan INS di Kayu tanam tahun 1943. Pada masa Jepang Navis bekerja pada
pabrik porselen di Padang Panjang, kemudian jadi guru, tahun1952 jadi Kepala Urusan



Kesenian perwakilan Jawatan Kebudayaan Sumatera Tengah. Pada tahun 1950 ia mulai
mengikuti perkembangan kesusastraan secara aktif, mengarang cerita pendek dan
sandiwara radio.
Cerita-ceritanya dalam Mimbar Indonesia, siasat, Kisah, Sastra, dan lain-lain. la sebagai
pemenang hadiah majalah Kisah pada tahun 1955. Karya-karyanya ialah: Robohnya
Surau Kami (1956), Bianglala (1963), Hujan Panas (1963), Kemarau (1967), semuanya
diterbitkan oleh N.V. Nusantara. Kalimat tanya yang sesuai dengan isi bacaan biografi di
atas adalah ……..

a. Kapan A.A. Navis mulai mengikuti perkembangan kesusastraan secara aktif?
b. Bagaimana pandangan A.A. Navis terhadap perkembangan kesusastraan

Indonesia?
c. Mengapa A.A. Navis mendapatkan hadiah majalah Kisah pada tahun l955?
d. Mengapa A.A. Navis tidak pernah menciptakan karya sastra berbentuk puisi?
e. Bagaimana cara A.A. Navis dalam menciptakan karya sastra berbentuk cerpen?

Ans: a
4. Paragraf 1 Hakikat hidup adalah bekerja. Dapat dikatakan bahwa salah satu ciri manusia

hidup adalah bekerja. Oleh karena itu, bekerja tidak bisa dilepaskan dari kehidupan
manusia, baik secara fisik maupun psikis. Paragraf 2 Antara bekerja dan kesehatan
manusia saling berhubungan bahkan saling berpengaruh. Hal ini terbukti misalnya dari
kenyataan bahwa seseorang menjadi lebih sehat bila ia bekerja daripada tidak bekerja.
Atau kenyataan yang lain sebaliknya, yaitu seseorang yang bekerja malah menjadi sakit
karena kondisi pekerjaannya tidak sesuai dengan karakteristik orang itu. Titik pandang
kedua paragraf di atas adalah ……..

a. Paragraf 1 menyoroti hakikat bekerja dan paragraf 2 menyoroti hubungan bekerja
dengan kehidupan.

b. Paragraf 1 menyoroti hakikat hidup dan paragraf 2 menyoroti hubungan bekerja
dengan kesehatan.

c. Paragraf 1 menyoroti ciri manusia bekerja dan paragraf 2 menyoroti manfaat
bekerja.

d. Paragraf 1 menyoroti masalah bekerja dalam kehidupan manusia dan paragraf 2
menyoroti kesehatan manusia ditentukan pekerjaannya.

e. Paragraf 1 menyoroti faktor fisik dan psikis dan paragraf 2 menyoroti
karakteristik seseorang.
Ans: B

5. (1) Peserta Perubahaan Inti Rakyat (PIR) kelapa sawit, di desa Suka Makmur bukan
hanya memerlukan rumah yang layak huni. (2) Mereka tahu betul arti rumah yang sehat
dan indah. (3) Untuk bisa memilih rumah, mereka sebaiknya melakukan arisan di antara
kelompok tani. (4) Sekarang di desa yang ditempati tahun 1986 itu telah berdiri” 2200
rumah permanen dengan ukuran rata-rata 12 x 14 meter. (5) Dua puluh anggota
kelompok tani Bunga Kantil memiliki rumah baru dan permanen. Kalimat yang berisi
fakta terdapat pada nomor ……..

a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 3 dan 4
d. 3 dan 5



e. 4 dan 5
Ans: E

6. Sudah semestinyalah pemimpin Amerika tersebut mengambil langkah tegas seperti itu.
Kalau tidak, bukan saja kepentingan rakyat Amerika yang akan dirugikan tetapi lebih
besar lagi kepentingan ekonomi Amerika dalam kaitannya dengan kepercayaan asing
yang akan dirugikan. Dengan langkah baru seperti yang diumumkan oleh Presiden Bush,
kelak 213 tindak korupsi akan disiarkan ke publik dan dihukum. Akuntansi perusahaan
juga akan ditarik keluar sistem yang kurang terbuka (out of the shadows). Dengan
langkah itu pula, kepentingan investor kecil dan pemegang pensiun akan dilindungi.
Pandangan redaksi pada tajuk rencana terdapat dalam kalimat ……..

a. Kepentingan ekonomi AS dirugikan cukup besar gara-gara skandal akuntansi
yang dilakukan presiden.

b. Perusahaan akuntansi akan ditarik dari sistem yang kurang terbuka (out of the
shadows).

c. Dengan keterbukaan, kepentingan investor kecil dan pemegang pensiun akan
dilindungi.

d. Sudah semestinyalah pemimpin AS mengambil tindakan tegas terhadap
perusahaan yang korupsi.

e. Kelak, tindak korupsi akan disiarkan ke publik dan dihukum sebagai langkah awal
dari presiden.
Ans: C

7. Doktor Mumu Sutisno dari Bandung telah menemukan hormon yang bisa
mengembangkan produksi padi sampai 200%. Mumu Sutisno menamakan hormon
temuannya ini Bioregulator (Bioreg). Dengan menyemprotkan hormon itu pada tanaman
padi muda, menurut Mumu, rumpun-rumpun padi akan cepat beranak pinak. Rumpun
padi normal pada umumnya berisi sekitar 35 anakan. Bioreg, kata Mumu pula, membuat
jumlah anakan padi itu meningkat menjadi 60-70 batang per rumpun. Sawah makin
rimbun, produksi berlipat. “Penambahan gabah panen mencapai 55-220%,” ujar Mumu.
Konsep yang tepat sesuai dengan wacana di atas adalah ……..

a. Bioregulator adalah hormon temuan Doktor Mumu.
b. Bioregulator merupakan hormon yang dapat meningkatkan produksi padi. sampai

dua kali lipat.
c. Bioregulator dapat meningkatkan rumpun padi sampai 60-70%.
d. Bioregulator dapat menjadikan sawah makin rimbun.
e. Doktor Mumu Sutisno adalah penemu hormon bioregulator yang dapat

meningkatkan produksi padi.
Ans: E

8. Pihak pengacara terdakwa akhirnya mengajukan kasasi kepada Mahkamah Agung. Istilah
kasasi berarti ……..

a. Terdakwa menyetujui vonis yang dijatuhkan hakim
b. Keberatan jaksa atas pembelaan pengacara
c. Permohonan terdakwa agar hakim berlaku adil



d. Pembatalan atau pernyataan tidak sah
e. Persetujuan pihak pengacara atas vonis hakim

Ans: D

9. Makna imbuhan men-kan pada kalimat “Ayah membelikan saya sepatu baru. ”sama
dengan makna imbuhan meN-kan yang terdapat pada kalimat ……..

a. Dia mengambilkan ayah kaca mata.
b. Tono memasukkan sepeda motornya ke garasi.
c. Saya menyerahkan surat-surat kepada kepala sekolah.
d. Nita meletakkan tasnya di meja.
e. Dia menjahitkan baju kepada Bu Rini.

Ans: A

10. Berdasarkan perkiraan kami, pengunjung konser itu pasti melimpah. Imbuhan per-an
dalam kata perkiraan mempunyai makna ……..

a. Tempat/lokasi
b. Hal perbuatan
c. Hasil perbuatan
d. Alat perbuatan
e. Cara melakukan

Ans: C

11. Kata berimbuhan peN-an yang bermakna proses dan hal (ambigu) terdapat pada kalimat
……..

a. Penanaman nilai-nilai moral memerlukan waktu agak lama.
b. Pelabuhan kapal Gilimanuk-Ketapang sangat bersih dan indah.
c. Pendakian itu sangat licin dan terjal.
d. Pekerjaan tangan itu membutuhkan keterampilan dan kesabaran.
e. Pengadilan adalah tempat untuk memperoleh rasa keadilan

Ans: A

12. Kalimat yang memakai imbuhan serapan secara tepat adalah ……..
a. Ilmiawan itu telah menemukan vaksin pencegah folio.
b. Dalam hal prinsipil, kita harus tegas dan jujur.
c. Sejarahwan harus jujur dalam melihat peristiwa bangsa.
d. Kita harus memiliki pemikiran konseptuil yang baru.
e. Pada awal abad ke -14, islamisasi di kepulauan nusantara sudah dimulai.

Ans: E

13. Penulisan gabungan kata yang tepat terdapat dalam kalimat ……..
a. Pil anti malaria sangat dibutuhkan di daerah Irian Jaya.
b. Ayahnya bekerja nonstop untuk membiayai kehidupan keluarganya.
c. Jangan sembarangan minum anti biotika.
d. Pemerintah daerah baru saja rapat soal penanganan pasca gempa.



e. Pasukan anti Amerika bersiaga penuh di daerah perbatasan.
Ans: B

14. Berhari-hari lamanya dia berjalan mondar-mandir keluar-masuk kantor. Dilihatnya
banyak orang berdiri di depan loket. Ada yang sedang bercakap-cakap, tetapi tidak
seorang pun yang tertawa-tawa, tanya-menanya, atau pandang-memandang. Kata ulang
yang menyatakan berbalasan dalam paragraf di atas adalah ……..

a. Berhari-hari, mondar-mandir, bercakap-cakap
b. Bercakap-cakap, tanya-menanya, pandang-memandang
c. Berhari-hari, bercakap-cakap, tertawa-tawa
d. Tertawa-tawa, tanya-menanya, lihat-melihat
e. Tanya-menanya, lihat-melihat, berhari-hari

Ans: B

15. Kalimat yang menggunakan kata ulang yang tepat adalah ……..
a. Semua siswa-siswa kelas tiga SMU harus mengikuti ujian nasional.
b. Banyak anak-anak zaman sekarang kurang menghargai orang yang lebih tua.
c. Guru-guru merupakan ujung tombak dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
d. Banyak soal-soal bahasa Indonesia yang tidak dapat dijawab siswa.
e. Para buruh-buruh pabrik melakukan demonstrasi kenaikan gaji.

Ans: C

16. Kalimat yang menggunakan kata penghubung korelatif adalah ……..
a. Rumah itu tidak begitu besar meskipun begitu nyaman digunakan untuk tempat

beristirahat.
b. Tanaman juga seperti manusia yang memerlukan makan dan minum untuk

kelangsungan hidupnya.
c. Tanaman itu bukan hanya sebagai hiasan, melainkan juga sebagai obat berbagai

penyakit.
d. Tidak boleh menyesali hidupmu sedemikian rupa, apalagi sampai menyesali

orang tuamu sendiri.
e. Sekali, dua kali bahkan sudah sering saya menasihatinya, namun dia tidak

menunjukkan perubahan.
Ans: B

17. Kata penghubung antarklausa terdapat dalam kalimat ……..
a. Di Indonesia banyak lahan pertanian yang subur.
b. Karena hujan terus-menerus, daerah itu banjir lagi.
c. Jika kamu belajar, kamu akan sukses.
d. Kepercayaan dari seseorang jangan kamu sia-siakan.
e. Kita harus berhati-hati agar kita selamat di sana.

Ans: C

18. Kata penghubung syarat hasil terdapat pada kalimat ……..
a. Bekerja keras akan mendatangkan hasil maksimal.
b. Jika orang bekerja keras, orang tersebut akan mendapat hasil maksimal.



c. Petinju itu berlatih setiap hari sehingga ia menjadi juara.
d. Orang itu berusaha keras maka is akan berhasil.
e. Polisi menegakkan hukum supaya keadilan tercapai.

Ans: B

19. Selagi jaya pejabat itu dikerumuni orang-orang yang mengaku teman atau saudara.
Sekarang ia sudah kehilangan jabatannya. Hilanglah pula orang-orang yang mengaku
teman dan saudaranya. Peribahasa yang sesuai dengan ilustrasi di atas adalah ……..

a. Belakang parang pun jika diasah akan tajam.
b. Bunga gugur putik pun gugur.
c. Seperti api dalam sekam.
d. Habis manis sepah dibuang.
e. Pagar makan tanaman.

Ans: D

20. Saya angkat topi atas prestasi yang telah kauraih untuk memajukan sekolah kita. Makna
ungkapan dalam kalimat tersebut sama dengan makna ungkapan yang tersaji dalam
kalimat ……..

a. Akhirnya, pemuda itu angkat bicara di tengah-tengah para demonstran.
b. Ayah memberikan acungan jempol atas keberhasilan saya diterima di perguruan

tinggi negeri yang berkualitas.
c. Orang itu angkat muka sewaktu namanya dipanggil maju ke tengah sidang.
d. Sudah pada tempatnya Anda unjuk gigi di hadapan pemuda yang kuceritakan itu.
e. Para perusuh itu angkat tangan sewaktu dikepung para petugas keamanan yang

berpatroli.
Ans: B

21. Kalimat yang menggunakan majas litotes adalah ……..
a. Gubuk sederhana inilah hasil karya kami selama bertahun-tahun.
b. Teman akrab ada kalanya merupakan musuh sejati.
c. Hujan memandikan tanaman di halaman rumah.
d. Kecantikannyalah justru yang mencelakakannya.
e. Saya telah mencatat kejadian itu dengan tangan saya sendiri.

Ans: A

22. Pasangan kalimat yang menggunakan kata berpolisemi dengan tepat terdapat pada ……..
a. Peringatan ke-57 HUT RI jatuh pada hari Sabtu. Karena kelelahan bekerja, setiba

di rumah dia jatuh di halaman.
b. “Selamat pagi, Pak!” sapa sekretaris itu kepada atasannya. “Berapa pak dia

membeli rokok?” tanya pedagang itu kepada orang suruhannya.
c. Pertandingan sepak bola antara Argentina dan Swedia berakhir seri (1-1). Cerita

yang sedang dibaca Tomy adalah cerita Jaka Tingkir seri kedua.
d. Sepeninggal ayah, ibu sakit-sakitan dan badannya terlihat mengurus. Istri yang

pandai mengurus rumah tangga akan membahagiakan suaminya.
e. Petugas yang telah ditunjuk itu mengukur jalan ke kiri dan ke kanan sepanjang

enam meter. Ibu mengukur kelapa untuk membuat kolak makanan kesenangan



ayah.
Ans: A

23. Pasangan kalimat yang menggunakan kata berhomograf adalah ……..
a. Pemimpin yang baik harus mempunyai mental yang baik pula. Pengendara yang

mengalami kecelakaan itu mental dari sepeda motornya.
b. Buku jari tangan adikku terluka saat mengupas mangga. Buku bacaan untuk anak-

anak sebaiknya mempunyai unsur didik.
c. Kopi surat kenaikan pangkat itu dibuat rangkap dua. Kopi kiriman ibu dari Medan

sudah dibagi-bagikan kepada tetangga.
d. Kaca jendela rumah itu sudah buram karena jarang dibersihkan. Andi

mengerjakannya di kertas buram.
e. Pada masa sekarang ini bangsa Indonesia sedang mengalami krisis ekonomi.

Gerakan massa dapat dikendalikan oleh aparat.
Ans: A

24. Kata yang mengalami penyempitan makna terdapat dalam kalimat ……..
a. Kapal induk AS berlayar ke Timur Tengah dua bulan yang lalu.
b. Doni tinggal di puri Karang Asem sejak ibunya meninggal.
c. Saudara harus memperhatikan jadual kegiatan yang disepakati.
d. Ibu guru itu hams bijaksana dalam menghadapi muridnya.
e. Ia bercita-cita menjadi sarjana pendidikan yang kompeten.

Ans: E

25. Frase bermakna ganda terdapat dalam kalimat …….
a. Mobil baru paman dicongkel pencuri tadi malam di tempat parkir.
b. Sakit yang ringan pada tenggorokan sering terjadi karena polusi udara.
c. Sakit pada mulut dan tenggorokan yang ringan sering terjadi pada anak anak.
d. Obat-obatan modern mampu menghilangkan rasa sakit dalam waktu singkat.
e. Pada tahun ajaran ini SPP siswa baru dinaikkan.

Ans: E

26. . Kalimat berikut yang menggunakan frase atributif berimbuhan adalah ……..
a. Ekonomi masyarakat ditopang oleh jasa simpan pinjam.
b. Perusahaan minyak itu mengalami kerugian.
c. Ruang pelatihan itu dilengkapi dengan pendingin ruangan.
d. Asap mobil dan motor menyebabkan polusi udara.
e. Setelah simpang empat mereka akan sampai di TKP.

Ans: C

27. Kita sebagai orang beriman, kita wajib menghormati orang tua di mana
telahmembesarkan kita. Kalimat tersebut supaya logis, diubah menjadi ……..

a. Orang beriman wajib menghormati orang tua yang membesarkan.
b. Sebagai orang beriman, kita wajib menghormati orang tua yang telah

membesarkankita.
c. Orang beriman pasti menghormati orang tua yang membesarkannya.



d. Sebagai orang beriman pasti mengikuti petunjuk orang tua yang
membesarkanmereka.

e. Sebagai orang yang beriman, kita berkewajiban menghormati orang tua yang
manamembesaran kita.
Ans: B

28. Kalimat berikut yang termasuk kalimat pasif adalah ……..
a. Pembalap itu merajai lomba pada etape pertama.
b. Pembicara itu berceramah tentang refleksi diri.
c. Guru yang sedang berbicara itu seorang penulis cerita pendek.
d. Telah kukirimkan kembali buku itu kemarin kepada pemiliknya.
e. Diskusi yang sedang berlangsung membicarakan peningkatan etos kerja.

Ans: D

29. “Saya gembira sekali,” kata Ibu, “karena kamu lulus.” Kalimat tidak langsung yang tepat
dari kalimat di atas adalah …….

a. Ibu mengatakan bahwa ia gembira sekali karena kamu lulus.
b. Ibu mengatakan bahwa ia gembira sekali karena saya lulus.
c. Ibu mengatakan bahwa kamu gembira sekali karena saya lulus.
d. Saya gembira sekali karena kamu lulus, kata Ibu.
e. Ibu mengatakan bahwa saya gembira sekali karena is lulus.

Ans: B

30. (1) Mardilah : Engkau anakku Suhita ……..
(2) Suhita : Ya, Bu!
(3) Mardilah : Kau tidak boleh marah pada Ibu, ya Nak!
(4) Suhita : Tidak, Bu!
(5) Mardilah Baiklah, sampaikan surat itu secepatnya.
Kalimat minor dalam dialog di atas terdapat pada kalimat nomor …….

a. (1) dan (2)
b. (2) dan (3)
c. (2) dan (4)
d. (3) dan (4)
e. (4) dan (5)

Ans: C

31. Kalimat berobjek terdapat pada ……..
a. Bacaan populer masih dianaktirikan.
b. Tahun ini merupakan tahun keberuntungan Indonesia.
c. Pemerintah mengecam pengunjuk rasa yang berdemonstrasi.
d. Negara kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila.
e. Setiap malam adik belajar bahasa Inggris.

Ans: C

32. Kalimat berpelengkap terdapat dalam ……..
a. Kami menyudahi pembicaraan setelah lama berdebat.



b. Pohon duren di depan rumahku banyak buahnya.
c. Sepasang kekasih berpegangan tangan dengan mesra.
d. Silakan saudara duduk di kursi nomor dua dari depan.
e. Stasiun televisi swasta menayangkan iklan promosi dan layanan masyarakat.

Ans: C

33. Kalimat berikut yang termasuk kalimat majemuk setara (koordinatif) adalah ……..
a. Kami akan datang jika ada suatu undangan dan tugas dari kepala sekolah.
b. Mereka tidak mengakui perbuatannya karena tidak ingin namanya tercemar.
c. Gadis itu sangat cerdas, parasnya cantik, dan disenangi teman-temannya
d. Gemuruh mempercepat hari menjadi gelap sehingga membuat pekerjaannya tidak

selesai.
e. Orang yang kemarin datang ditangkap polisi karena kasus penipuan.

Ans: C

34. Gubernur DKI mengimbau warga dan aparat-pemda agar meningkatkan kewaspadaan.
Klausa bawahan (anak kalimat) dari kalimat majemuk bertingkat di atas adalah ……..

a. Gubernur DKI mengimbau warga
b. Gubernur DKI mengimbau aparat pemda
c. Warga meningkatkan kewaspadaan
d. Aparat pemda harus waspada.
e. Agar meningkatkan kewaspadaan

Ans: E

35. Ibunya menjahit ketika anaknya belajar di kamar. Kalimat yang berpola sama dengan
kalimat di atas adalah ……..

a. Ayahnya datang ketika ibu ke pasar.
b. Dokter itu menceritakan bahwa pasiennya berobat jalan.
c. Dokter itu menceritakan bahwa pasiennya sedang sakit keras.
d. Ibu anak itu berdagang saat suaminya berlayar ke luar negeri.
e. Murid itu berkata bahwa temannya sedang makan di kantin.

Ans: D

36. Kalimat majemuk yang memiliki klausa setara dan bertingkat adalah ……..
a. Bajunya sangat bagus dan terbuat dari bahan-bahan sutra halus pula.
b. Penyakit orang itu sangat mudah menular atau tidak membahayakan orang di

sekitarnya.
c. Dia tidak ada di rumah ketika kami datang dan akan menyampaikan berita duka

itu.
d. Mereka belajar matematika atau belajar kimia dan fisika di bimbingan belajar itu.
e. Orang itu memberikan sumbangan untuk sekolah, tetapi dia menentukan

kegunaan sumbangan itu.
Ans: C

37. Yth Pengurus OSIS SMU Jaya Jalan Kartini 20 Surabaya
Dengan hormat,



Kami mengharapkan kehadiran rekan-rekan pada
hari/tanggal : Sabtu, 20 Juli 2002
waktu pukul : 08.00 s.d. 12.00
tempat : ruang rapat
acara : pemantapan program kerja
………………………………………………………………………………………………
..
Ketua OSIS SMU Jaya
ttd.
Egy Herdiandanu
Kalimat penutup yang tepat dalam surat undangan di atas adalah ……..

a. Mengingat pentingnya acara tersebut, kami mengharapkan kehadiran Anda tepat
waktu.

b. Demikian surat ini harap dipahami sebelum dan sesudahnya kami ucapkan terima
kasih.

c. Mengingat acara ini sangat penting, harap Saudara mengutamakannya.
d. Diharapkan Anda mengutamakan acara kita ini. Atas perhatiannya diucapkan

terima kasih.
e. Kami harapkan kehadiran Anda sesuai dengan waktu dan tempat yang sudah

disiapkan.
Ans: A

38. Bacalah iklam lowongan kerja dengan cepat!
Berdasarkan iklan lowongan kerja tersebut, kalimat pembuka surat lamaran pekerjaan
yang tepat adalah ……..

a. Berdasarkan iklan Kompas, Sabtu, 13 Juli 2002, yang memuat pengumuman
tentangdibutuhkannya guru SLTP bidang studi Biologi, saya yang bertanda
tangan di bawahini: ….

b. Berdasarkan iklan Kompas, Sabtu, 13 Juli 2002, yang memuat pengumuman
tentangdibutuhkannya guru SLTP bidang studi Biologi, maka saya mengajukan
lamaranpekerjaan dan semoga diterima.

c. Berdasarkan iklan Kompas, Sabtu, 13 Juli 2002, yang memuat pengumuman
tentangdibutuhkannya guru SLTP bidang studi Biologi, maka saya mengajukan
lamaran.

d. Berdasarkan iklan Kompas, Sabtu, 13 Juli 2002, yang memuat pengumuman
tentangdibutuhkannya guru SLTP bidang studi Biologi, dengan ini kami
menyerahkan lamarankerja.

e. Bedasarkan iklan Kompas, Sabtu 13 Juli 2002, yang memuat pengumuman
tentangdibutuhkannya guru SLTP, kami mengajukan permohonan untuk diterima
menjadi stafBapak.
Ans: A

39. Dengan hormat, Bersama ini saya, Masih Ankarya, 23 tahun, lulusan D2 Akuntansi tahun
1994,mengajukan lamaran sebagai …….. …….. …….. …….. …….. …….. …….. ……..
…….. ……………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. …….. …….. ……..
Pembuka surat lamaran pekerjaan di atas kurang tepat, perbaikannya adalah ……..



a. Kata bersama ditambahkan dengan surat
b. Kata bersama diganti dengan melalui
c. Kata bersama diganti dengan yang bertanda tangan
d. Kata bersama diubah menjadi dengan
e. Kata bersama diganti dengan tersebut.

Ans: A

40. Penulisan alamat surat yang benar adalah ……..
a. Kepada Personalia PT TelkomJl. Jenderal Gatot Subroto no. 5. Jakarta Pusat
b. Yth. Personalia PT IndosatJalan Jenderal Sudirman Kaveling 3Jakarta Selatan
c. Yth. Bapak Personalia CV NurwanaJln. M.T. Haryono 15Jakarta Selatan.
d. Kepada Yth. Biro Personalia PT Indo SuksesJalan Dewi Sartika 22Jakarta Timur.
e. Kepada Yth. HRD P.T. Bulan SemestaJl. Bekasi Raya 5Jakarta Timur.

Ans: B

41. Seorang Kepala Sekolah SMU 200 menugasi pembina OSIS SMU 200
untukmempersiapkan acara penyambutan walikota ke sekolah tersebut pada tanggal 2
Mei2003.Kalimat isi memo yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah ……..

a. Sudi kiranya Bapak mempersiapkan acara penyambutan walikota tanggal 2 Mei
2003.

b. Atur acara penyambutan walikota, jangan sampai memalukan sekolah kita tanggal
2Mei 2003.

c. Segera persiapkan acara penyambutan walikota di sekolah ini, tanggal 2 Mei
2003.

d. Bapak persiapkanlah acara penyambutan walikota yang tidak lama lagi, yaitu
tanggal2 Mei 2003.Saya mohon sungguh-sungguh agar Bapak persiapkan acara
penyambutan walikotatanggal 2 Mei 2003.
Ans: C

42. Mari kita jaga kebersihan dan kita peduli akan lingkungan. Menjaga kebersihanberarti
memperhatikan kesehatan. Jika kita sehat, kita akan menjadi kuat. Kalimat poster yang
tepat berdasarkan ilustrasi di atas adalah ……..

a. Hidupku adalah kesehatan, kurangi merokok.
b. Biasakan hidup bersih! Lingkungan bersih dan sehat, kita kuat.
c. Ayo cinta lingkungan. Kita galang kekuatan.
d. Kembalikan lingkungan, cintai kebersihan, kembangkan kekuatan.
e. Upayakan mencintai kesehatan dan menjaga kebersihan.

Ans: B

43. Ada dua macam sarana pendidikan, yaitu pendidikan formal dan pendidikan nonformal.
Pendidikan formal memiliki standar kurikulum yang sudah ditentukan oleh pemerintah,
seperti SD, SLTP, SMU/SMK dan lain sebagainya. Pendidikan nonformal yang lebih
dikenal dengan pendidikan luar sekolah seperti kursus-kursus, biasanya menyusun
kurikulum sendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kebijakan lembaga yang
bersangkutan. Paragraf tersebut menggunakan pola pengembangan eksposisi berjenis
……..



a. Analisis
b. Identifikasi
c. Ilustrasi
d. Definisi
e. Klasifikasi

Ans: E

44. PU : Semua siswa SMU yang melanjutkan ke perguruan tinggi negeri harus lulus SPMB.
PK : Anto siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi negeri.
K : ……..
Simpulan yang tepat dalam silogisme tersebut adalah ……..

a. Anto ingin kuliah karena ia siswa SMU.
b. Siswa yang ingin kuliah harus mengikuti SPMB.
c. Anto harus lulus SPMB.
d. Anto tamat SMU.
e. Anto akan mengikuti SPMB.

Ans: C

45. Percabangan suatu bahasa proto menjadi dua bahasa baru atau lebih, serta tiap-tiapbahasa
baru itu dapat bercabang pula dan seterusnya, dapat disamakan denganpercabangan
sebatang pohon. Pada suatu waktu batang pohon tadi mengeluarkan cabang-cabang baru,
tiap cabang kemudian bertunas dan bertumbuh menjadi cabang-cabangbaru. Cabang-
cabang yang baru ini kemudian mengeluarkan ranting-ranting yang baru. Demikian
seterusnya. Begitu pula percabangan pada bahasa. Paragraf di atas menggunakan pola
pengembangan ……..

a. Sebab-sebab
b. Akibat-sebab
c. Generalisasi
d. Analogi
e. Proses

Ans: D

46. Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Bagian karya
tulis di atas terdapat pada bagian ……..

a. Saran
b. Simpulan
c. Isi
d. Pendahuluan
e. Kata pengantar

Ans: E

47. Saudara, saudara… pada peringatan Hari Anak Nasional ini, kami mengharap agarsemua
jajaran yang ada di kota ini ikut peduli terhadap hak anak. Anak tanpa bimbinganorang
tua akan tumbuh menjadi liar dan pribadinya tak akan terbentuk dengan baik. Olehkarena
itu, kami mengajak warga masyarakat, mulai dari tingkat keluarga, masyarakat, sekolah,



dan lembaga lembaga lainnya untuk ambil bagian dalam memberdayakanpotensi anak
menjadi generasi yang siap bersaing di tingkat global. Isi penggalan pidato di atas berupa
……..

a. Paparan
b. Lukisan
c. Alasan
d. Imbauan
e. Ulasan

Ans: D

48. (1) Bukan cuma pemerintah yang perlu berfikir tentang masalah pendidikan. (2)
Masyarakat pun diharapkan berperan serta. (3) Karena, pendidikan adalah tanggungjawab
kita semua. (4) Peningkatan kecerdasan bangsa merupakan cita-cita bangsa. (5) Hal ini
jelas terdapat dalam undang-undang negara kita. Kalimat yang menggunakan kata tidak
baku adalah kalimat nomor ……..

a. (1)
b. (2)
c. (3)
d. (4)
e. (5)

Ans: A

49. Penulisan judul karya tulis yang tepat terdapat pada ……..
a. SUMBER ENERGI LISTRIK KINI DAN MASA YANG AKAN DATANG
b. SUMBER ENERGI LISTRIK KINI dan MASA yang AKAN DATANG
c. SUMBER ENERGI LISTRIK KINI dan MASA YANG AKAN DATANG
d. Sumber Energi Listrik Kini dan Masa yang Akan Datang
e. Sumber Energi Listrik Kini Dan Masa Yang Akan Datang

Ans: A

50. Penulisan kata serapan yang tepat pada kalimat ……..
a. Projek pembangunan jalan itu akan dilaksanakan setelah anggaran RAPBN

disusun.
b. Kita harus mengikuti sistim yang berlaku sesuai dengan kebiasaan setempat.
c. Adik membeli obat di apotik yang buka selama dua puluh empat jam.
d. Kakak baru saja memperoleh ijazah sarjana dari universitas yang terkenal di

kotaku.
e. Mintalah kwitansi pembelian barang sebagai bukti pembelian.

Ans: D

51. Judul buku : Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia
Pengarang : Harimurti Kridalaksana
Tahun : 1992
Penerbit : Gramedia Pustaka Utama
Tempat terbit : Jakarta
Penulisan daftar pustaka yang benar untuk data buku di atas adalah ……..



a. Harimurti Kridalaksana. 1992. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

b. Kridalaksana, Harimurti. 1992. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia.
Gramedia Pustaka Utama: Jakarta.

c. Kridalaksana, Harimurti. 1992. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia.
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

d. Harimurti, Kridalaksana. 1992. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia
Gramedia Pustaka Utama: Jakarta.

e. Kridalaksana, Harimurti. 1992. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. .
Jakarta. Gramedia Pustaka Utama.
Ans: C

52. Penulisan nama yang diikuti gelar akademis yang tepat terdapat dalam kalimat ……..
a. Kami akan berkonsultasi dengan Prof. Armand. PHD.
b. Drs. Sumijan, M.M selaku wali kota, mengadakan kunjungan mendadak.
c. Menurut Prof. Dr. Nurpramana. M.SC., penelitian tanpa izin itu tidak dibenarkan.
d. Keberadaan dr. Dekarwati. M.Kes. di puskesmas ini tidak asing lagi bagi

masyarakat.
e. Dra. Rahmat, M.Ed. akan mengadakan penelitian evaluasi pendidikan di kota ini.

Ans: E

53. Novel Salah Asuhan dikarang oleh Abdul Muis, seorang putra Minangkabau yang
berkecimpung dalam dunia politik dan juga seorang wartawan. Banyak karya sastra yang
ditulisnya, antara lain Pertemuan Jodoh (1993), Surapati (1950), Robert Anak Surapati
(1953), dan cerita terjemahan: Tom Sawyer Anak Amerika, Sebatang Kara, dan Don
Kisot. Unsur yang dominan dari penggalan resensi di atas adalah ……..

a. Identitas buku
b. Sinopsis cerita
c. Kebahasaan pengarang
d. Keunggulan dan kelemahan
e. Kepengarangan

Ans: E

54. Kang Lantip tersenyum. “Karena saya tidak percaya kepada sistem yang melahirkandan
membesarkan penguasa yang begitu kejam seperti Stalin. Sama dengan tidak percayasaya
kepada sistem yang melahirkan Hitler dan Mussolini. Dan sudah tentu, juga tidakpercaya
kepada sistem yang melahirkan Amangkurat yang dengan kejamnya membunuhsantri-
santri. Sistem-sistem seperti itu me-ngandung bibit-bibit kekerasan yang selaluakan
mengambil korban ribuan orang yang tidak bersalah!! Saya terkejut mendengarsuaranya.
Lantip, kakang saya, yang lemah lembut, sopan, penuh tata krama, dengansekali tebas
membabat tiga sistem kekuasaan yang besar. (Para Priyayi, Umar Kayam:290) Amanat
penggalan novel di atas adalah …

a. Jangan berprasangka buruk terhadap seseorang.
b. Kita harus menghargai sikap dan pendapat seseorang
c. Setiap orang mempunyai kelebihan
d. Kita harus percaya kepada seseorang.



e. Kekuasaan menghasilkan kesewenang-wenangan.
Ans: A

55. “Anak tukang cukur itu mau menikah. Nasibnya baik. Dia mendapatkan jodohseorang
pegawai negeri. Siapa mengira, anak si tukang cukur, bisa mendapatkanjodohnya seorang
pegawai kantoran. ”Sudut pandang yang digunakan pengarang dalam kutipan tersebut
adalah ……..

a. Orang pertama sebagai tokoh utama
b. Orang pertama sebagai tokoh sampingan
c. Orang ketiga sebagai pencerita
d. Orang pertama bukan tokoh utama
e. Orang pertama dan ketiga

Ans: C

56. Tina : Tuhan menakdirkan semua nasib manusia, kita hanya menjalani.
Ibu : Nah, pikiran begitu itulah yang tak kusukai, kau sudah ditakdirkan Tuhan punya
suami buta, tak adakah niatmu, tidak adakah usahamu untuk mengubah takdir itu? Sebab
takdir itu baru jatuh setelah manusia berusaha.
Tina, kau bukan anakku jika kau tidak berani melawan takdir yang pahit. Tina: Aku
sudah berusaha, Abas juga sudah berusaha, dan inilah hasilnya. Kami dapat membelanjai
diri untuk hidup sehari-hari.
Konflik yang terjadi antara tokoh Tina dan ibu didasari oleh ……..

a. Pandangan mengenai takdir
b. Usaha melawan takdir
c. Nasib merupakan takdir
d. Perbedaan takdir manusia
e. Pasrah menjalani takdir

Ans: D

57. “Aku tidak percaya! Aku tidak percaya, jika hanya oleh melompat-lompat dan berkejaran
semalaman penuh. Aku tidak percaya itu. Aku mulai percaya desas-desus itu bahwa kau
orang yang tamak. Orang yang kikir. Penghisap. Lintah darat. Inilah ganjarannya! Aku
mulai percaya desas-desus itu, tentang dukun-dukun yang mengiluiluka sunatan anak-
anak kita. Aku mulai yakin bahwa itu karena kesombonganmu, kekikiranmu, angkuhmu,
dan tak mau tahu dengan mereka. Aku yakin, mereka menaruhracun di pisau dukun-
dukun itu. ” ” (Panggilan Rasul, Hamzah rangka) Pendeskripsian watak tokoh “aku” yang
digunakan pengarang dalam cerpen di atasmelalui ……..

a. Menguraikan watak tokoh
b. Tanggapan tokoh lain
c. Dialog antartokoh
d. Lingkungan tokoh
e. Lewat pikiran tokoh

Ans: C

58. Sedari mudaku aku di sini, bukan. Tak kuingat punya istri, punya anak, punya keluarga
seperti orang-orang lain, tahu? Tak kupikirkan hidupku sendiri. Aku tak ingin jadi kaya,



bikin rumah. Segala kehidupanku, lahir batin, kuserahkan kepada Allah Subhanahu
wata’ala. Tidak pernah aku menyusahkan orang lain. Lalat seekor aku enggan
membunuhnya. Tapi kini aku dikatakan manusia terkutuk. Umpan neraka. Marahkah
Tuhan kalau itu yang kulakukan, sangkamu? Akan dikutuki-Nya aku kalau selama
hidupku aku mengabdi kepada-Nya? Tak kupikirkan hari esokku, karena aku yakin
Tuhan itu ada dan pengasih penyayang kepada umat-Nya yang tawakal. Aku bangun
pagi-pagi. Aku bersuci. Aku pukul bedug membangunkan manusia dari tidurnya, supaya
bersujud kepada-Nya. Aku sembahyang setiap waktu, siang malam, pagi sore. Aku sebut-
sebut nama-Nya selalu. Aku puji puji dia. Aku baca kitab-Nya. Alhamdulillah, kataku
bila aku menerima karunia-Nya.
(Robohnya Surau Kami: A.A. Navis) Nilai yang terkandung dalam cerpen di atas adalah
…

a. Moral
b. Social
c. Agama
d. Budaya
e. Estetika

Ans: C

59. Perhatikan kutipan berikut: ” ……..Hai anakku, janganlah engkau beringin-ingin
peperangan. Jikalau mudah sekalipun, ketahui bahwa segala perbuatan itu niscaya
berbalas jua. Maka pelihara engkau kan akhir pekerjaan, bahwa bahaya itu terkejut
datangnya. Maka seyogianya engkau dari dahulu pelihara daripadanya dan perteguh
olehmu barang kata yang keluar daripada mulutmu dengan akalmu. (“Hikayat Iskandar
Zulkarnain” dalam Kesusasatraan Melayu Klasik sepanjang Abad
karya Teuku Iskandar)
Nilai-nilai yang terkandung dalam kutipan di atas adalah ……..

a. Setiap orang hendaknya selalu menjaga persahabatan bukan permusuhan.
b. Setiap pekerjaan itu ada bahayanya maka berhati-hatilah dengan ucapan.
c. Setiap terjadi peperangan pasti akan timbul pembalasan.
d. Segala kata yang terucap harus dilandasi dengan emosi.
e. Segala ucap hendaknya dipikirkan bersama-sama.

Ans: B

60. Tuhan Telah Menegurmu Tuhan telah menegurmu dengan cukup sopan lewat perut anak-
anak yang kelaparan
Tuhan telah menegurmu dengan cukup sopan
lewat semayup suara adzan Tuhan telah menegurmu dengan cukup menahan kesabaran
lewat gempa bumi yang berguncang deru angin yang meraung kencang hujan dan banjir
yang melintang pukang
Adakah kau dengar? (Apip Mustopa) Puisi tersebut mengungkapkan ……..

a. Manusia yang melupakan Tuhannya
b. Tuhan menegur manusia melalui bencana
c. Teguran Tuhan ada yang ringan dan ada yang berat
d. Manusia selalu ada dalam kasih sayang Tuhan



e. Siksaan akan datang bagi orang yang melupakan
Ans: C


